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ABSTRAK ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh persepsi terhadap 

matematika, kemampuan memahami simbol, 

penguasaan konsep dasar, dan motivasi belajar 

terhadap penguasaan materi pembelajaran 

matematika. Sampel penelitian terdiri dari 181 

guru matematika SMP. Data dikumpulkan 

menggunakan kuisener dan tes. Data dianalisis 

dengan menggunakan analisis jalur dengan 

Structural Equation Modeling (SEM). Persepsi 

terhadap matematika sebagai variabel eksogen. 

Kemampuan memahami simbol, penguasaan 

konsep dasar matematika, dan motivasi belajar 

matematika sebagai variabel eksogen atau 

endogen tergantung pada diagram jalur. 

Variabel endogen adalah penguasaan materi 

pembelajaran matematika. Hasilnya 

menunjukkan bahwa: (a) persepsi terhadap 

matematika memiliki efek langsung positif 

terhadap kemampuan memahami simbol 

matematika (β21 = 0,63); penguasaan konsep 

dasar matematika (β31 = 50); motivasi belajar 

matematika (β41 = 0,38); dan penguasaan materi 

pembelajaran matematika (βy1 = 0,21); (b) 

kemampuan memahami simbol matematika 

memiliki pengaruh langsung positif terhadap 

penguasaan konsep dasar matematika (β32 = 

0,23); motivasi belajar matematika (β42 = 0,27); 

dan penguasaan materi pembelajaran 

matematika (βy2 = 0,35); (c) penguasaan konsep 

dasar matematika memiliki pengaruh langsung 

positif terhadap motivasi belajar matematika 

(β43 = 0,26) dan penguasaan materi 

pembelajaran matematika (βy3 = 0,24); yang 

terakhir (d) motivasi belajar matematika 

memiliki pengaruh langsung positif terhadap 

penguasaan materi pembelajaran matematika 

(βy4 = 0,24).  

Kata kunci: Persepsi Terhadap Matematika, 

This study aims to determine the effect 

of perception toward math, ability of understand 

of symbols, mastery of basic concepts, and 

learning motivation toward the mastery of 

instructional materials of mathematics. The 

sample of study consisted of 181 Junior High 

School math teacher. Data were gathered using 

questionnaires and tests. Data were analyzed 

using path analysis with Structural Equation 

Modeling (SEM). The perception toward math 

as exogenous variable. The ability of understand 

of symbols, mastery of math basic concepts, and 

math learning motivation as exogenous or 

endogenous variable depend on the path 

diagram. The endogenous variables is the 

mastery of mathematics instructional  materials. 

The finding showed that: (a) perception toward 

math have positive direct effect toward ability 

of understand of math symbol (β21=0,63); 

mastery of math basic concepts (β31=50); math 

learning motivation (β41=0,38); and  mastery of 

math instructional  materials (βy1=0,21); (b) 

ability of understand of math symbol  have 

positive direct effect toward mastery of math 

basic concepts (β32=0,23); math learning 

motivation (β42=0,27); and mastery of math 

instructional  materials (βy2=0,35); (c) mastery 

of math basic concepts have positive direct 

effect toward math learning motivation 

(β43=0,26) and to mastery of  instructional  

materials of math  (βy3=0,24); the last (d) math 

learning motivation have positive direct effect 

toward mastery of math instructional  materials 

(βy4=0,24). 

Keywords: Perception Toward Math, Ability of 

Understand of Math Symbols, 

Mastery of Math Basic Concepts, 

Math Learning Motivation, Mastery 
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Kemampuan Pemahaman Simbol 

Matematika, Penguasaan Konsep 

Dasar Matematika, Motivasi 

Belajar Matematika, Penguasaan 

Materi Pembelajaran Matematika. 

 

of Instructional  Materials of Math. 

How to Cite: Senjaya, A. J. (2017). Faktor-faktor Dominan yang Berpengaruh 

Terhadap Penguasaan Materi Pembelajaran Matematika Guru SMP 

di Kabupaten Indramayu. Mathline: Jurnal Matematika dan 

Pendidikan Matematika, Vol.2, No.2, 133-144. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan ini, setiap peristiwa dan gejala saling berinteraksi dan berkolerasi 

satu sama lainnya.  Oleh karena itu, pencapaian penguasaan materi pembelajaran 

matematika sebagai salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru SMP, ditentukan 

dan saling berhubungan dengan faktor-faktor lainnya.  

Banyak faktor yang mempengaruhi penguasaan materi pembelajaran matematika 

tersebut. Peneliti memilih beberapa faktor yang diduga berpengaruh dominan terhadap 

penguasaan materi pembelajaran matematika SMP serta dimungkinkan untuk 

memanipulasinya. Faktor-faktor tersebut adalah: (1) persepsi terhadap matematika; (2) 

kemampuan memahami simbol; (3) penguasaan konsep dasar; (4) motivasi belajar, dan (5) 

penguasaan materi pembelajaran matematika. 

Unsur-unsur dalam matematika merupakan simbol-simbol yang dapat dipelajari 

melalui berbagai cara, seperti menghapal, latihan, praktek, percobaan berulang, permainan, 

dan perlombaan. Orang yang dianggap telah mempelajari unsur-unsur ini, adalah orang 

yang dapat menyatakan dan menggunakan suatu unsur dengan tepat pada berbagai situasi 

yang berbeda. Apabila seseorang mempersepsikan bahwa matematika terdiri dari simbol-

simbol yang tidak menarik untuk dipelajari, maka tentu besar kemungkinan orang tersebut 

tidak akan berupaya untuk mempelajarinya, Dengan demikian, dia tidak akan memiliki 

kemampuan untuk memahami simbol-simbol matematika. Kesalahan mempersepsi 

matematika yang terdiri dari simbol-simbol, berkaitan dengan kemampuan membaca 

simbol matematik (Samo, 2008). Saat mempelajari matematika, melihat simbol tidak 

hanya sebagai angka, tapi melihat dan menyalinnya. Dalam belajar matematika, bukan 

hanya mendengar urutan bilangan secara lisan, namun mendengar dan melanjutkan urutan. 

Mempelajari matematika, bukan melihat atau mendengar saja, tetapi merupakan 

diskriminasi dan interpretasi penglihatan dan pendengaran (Tella, 2007). Dengan 

file:///C:/EDC/S3%20Upi/Rancangan%20Disertasi.docx


M  A  T  H  L  I  N  E 
JURNAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 

PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA UNIVERSITAS WIRALODRA INDRAMAYU 

ISSN 2502-5872  

Vol. 2 No. 2 Agt 2017 

  
 

FAKTOR-FAKTOR DOMINAN … (Aan Juhana Senjaya) 135 

 

demikian, guru matematika yang mempersepsi bahwa matematika merupakan bahasa 

simbol, ia akan memiliki kemampuan untuk memahami simbol-simbol dalam matematika. 

Dalam matematika definisi merupakan sistem terminologi seperti kalimat, simbol, 

atau rumus matematika yang menunjukkan gejala yang dimaksud oleh definisi. Definisi 

matematis mengungkapkan konsep matematis dalam bentuk lain secara lengkap dan 

bermakna dikaitkan dengan konsep matematis yang telah didefinisikan terlebih dahulu, dan 

juga konsep-konsep sederhana sebelumnya yang tak mudah didefinisikan dalam bentuk 

istilah dan operasi logika lain (FrameFan, 2013). 

Jika seseorang mempersepsi matematika sebagai sesuatu yang menyenangkan, 

banyak kegunaannya, dan memiliki kepercayaan diri dapat mempelajari dan 

menguasainya, maka ia akan memiliki hasrat yang tinggi dalam mempelajari matematika. 

Pengalaman sukses juga memiliki titik balik untuk membuat pilihan belajar matematika 

secara sadar. Tujuan pendidikan mengharuskan untuk belajar matematika. Dipercaya 

bahwa jika kemampuan ditempa dan berupaya, maka bisa belajar matematika. Karena 

tujuan dan pertumbuhan pola pikir, maka secara instrinsik menjadi motivasi. Keinginan 

belajar untuk memahami, diperlukan untuk kemajuan pendidikan dan untuk pengalaman 

hidup (Howard, 2008). 

Terdapat korelasi positif antara konsep diri sikap siswa terhadap matematika; dan 

terdapat korelasi positif antara sikap siswa terhadap matematika dengan  prestasi belajar 

matematika (Kemboi et.al., 2014). Ada hubungan positif yang kuat antara keyakinan-diri 

terhadap matematika dan prestasi dalam matematika. Keyakinan-diri akan kemampuan 

belajar matematika merupakan komponen penting dari motivasi dan prestasi akademik 

(Tella, 2007) Terdapat korelasi yang signifikan antara konsep diri matematis dengan 

prestasi belajar matematika, prestasi akademik, dan konsep diri akademik (Obilor, 2011). 

Dengan demikian, persepsi terhadap matematika berpengaruh langsung positif terhadap 

penguasaan materi pembelajaran  matematika. 

Untuk mempelajari konsep matematika, siswa perlu berlatih membaca untuk 

memahami konsep. Ide matematika yang dinyatakan dalam simbol-simbol  secara tertulis 

(Mutodi & Ngirande, 2014). Peningkatan kerja dan skor tes sehari-hari terjadi setelah 

mengembangkan pemahaman tentang bahasa yang digunakan dalam matematika Jika 

siswa langsung diajar dengan bahasa matematika dalam berbagai cara, mereka dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik dari konsep-konsep matematika (Lawellen, 
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2008). Dengan demikian, seseorang yang menguasai bahasa matematika akan mampu 

memahami simbol sesuai dengan makna dan kegunaannya. 

Membaca materi matematika terbukti efektif dalam membantu siswa memahami 

materi (Else, 2008). Penggunaan bahasa matematika dan mempraktekannya, baik dalam 

bentuk tertulis maupun lisan, akan meningkatkan pemahaman isi buku teks, peningkatan 

kosakata, dan juga meningkatkan pemahaman pembelajaran matematika. Materi 

matematika dapat diingat dengan lebih baik bila bahasa matematika dan istilah digunakan 

secara tetap. Ditemukan juga bahwa perasaan lebih nyaman menggunakan kosakata 

matematika ketika dapat memahaminya (Buchanan, 2007). 

Salah satu hal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar seseorang adalah 

pengalaman masa lalunya dalam kontek yang sama. Jika seseorang mempunyai 

pengalaman masa lalu sukses dalam suatu kegiatan tertentu, ia sangat dimungkinkan 

memiliki harapan berhasil dalam kegiatan yang sama pada masa yang akan datang. Jadi, 

dapat dianalogikan bahwa jika seseorang merasa mampu menguasai konsep dasar 

matematika, maka ia akan merasa bakal mampu untuk belajar matematika selanjutnya. 

Dengan demikian, harapan ini akan menjadi dorongan atau motivasi untuk belajar. Ada 

tiga faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu: Kepercayaan diri, pengalaman 

sukses dan kepuasan, dan hubungan baik antara guru dan siswa (Ebata, 2008). 

Mengenai pengaruh penguasaan konsep dasar terhadap penguasaan materi ajar, 

analoginya adalah bahwa terdapat hubungan positif antara pengetahuan konsep dasar 

matematika dengan kemampuan menyelsesaikan masalah-masalah (Wenno, 2015). 

Terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep dasar diferensial dan 

integral dengan prestasi belajar pada materi kinematika dengan analisis vektor (Rohman & 

Effendi, 2014). Adapun Windhani & Hardoyono (2012)  menyimpulkan hasil 

penelitiannya bahwa terdapat keterkaitan antara kemampuan konsep matematis ketika 

sekolah di SLTA dengan kemampuan konsep matematik di perguruan tinggi.   

Tentang pengaruh motivasi belajar teradap penguasaan materi pembelajaran 

matematika dapat mengambil analogi dari beberapa hasil penelitian yang menunjukan 

bahwa: (1) siswa yang diberi perlakuan (dimotivasi), prestasi belajarnya lebih baik 

daripada yang tidak diberi motivasi. Dengan demikian, motivasi belajar berpengaruh 

terhadap prestasi belajar (Alrabai, 2014). Orientasi motivasi siswa berkorelasi positif 

terhadap prestasi sains (Jen & Yong, 2013). Motivasi berkorelasi positif dengan prestasi 

belajar (Awan, et.al., 2011). terdapat hubungan positif motivasi belajar dengan prestasi 
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belajar; siswa yang motivasi belajarnya tinggi, prestasi belajar matematikanya lebih tinggi 

daripada siswa yang motivasi belajarnya rendah (Tella, 2007).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh langsung positif 

persepsi terhadap matematika terhadap kemampuan memahami simbol matematika; (2) 

pengaruh langsung positif persepsi terhadap matematika terhadap penguasaan konsep dasar 

matematika; (3) pengaruh langsung positif persepsi terhadap matematika terhadap motivasi 

belajar  matematika; (4) pengaruh langsung positif persepsi terhadap matematika terhadap 

penguasaan materi pembelajaran  matematika; (5) pengaruh langsung positif kemampuan 

memahami simbol matematika terhadap  penguasaan konsep dasar matematika; (6) 

pengaruh langsung positif kemampuan memahami simbol matematika terhadap motivasi 

belajar  matematika; (7) pengaruh langsung positif kemampuan memahami simbol 

matematika terhadap penguasaan materi pembelajaran  matematika; (8) pengaruh langsung 

positif penguasaan konsep dasar matematika terhadap motivasi belajar  matematika; (9) 

pengaruh langsung positif penguasaan konsep dasar matematika terhadap penguasaan 

materi pembelajaran matematika; dan (10) pengaruh langsung positif motivasi belajar 

matematika terhadap penguasaan materi pembelajaran matematika. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitiannya 

termasuk ke dalam penelitian survey. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

Kuantitatif assosiatif. Populasi subjek penelitian adalah seluruh guru matematika SMP di 

kabupaten Indramayu sebanyak 307 orang yang tersebar  di 5 wilayah kerja Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP) matematika di kabupaten Indramayu. Wilayah kerja ini 

kemudian dijadikan cluster. Sampel  penelitian diambil sebanyak 181 orang guru 

matematika SMP menggunakan teknik Cluster Proportional random sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan 2 jenis instrumen, yaitu berupa: (1) tes untuk  

pengumpulan data kemampuan memahami simbol matematika (X2), penguasaan konsep dasar 

matematikan (X3), dan penguasaan materi pembelajaran matematika (Y); (2) kuisener untuk 

persepsi terhadap matematika (X1) dan motivasi belajar matematika (X4).  Instrumen yang 

digunakan telah diuji coba dengan kriteria validitas r ≥ 0,20 dan kriteria reliabilitas r ≥ 

0,60. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis) melalui  Structural 

Equation Modeling (SEM). Perhitungan statistik menggunakan  Software LISREL 8.80 

Full Version dan dibantu dengan cara manual (by tumb), MS-EXCEL dan SPSS Versi 23.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Temuan penelitian digambarkan pada gambar struktur jalur berikut: 

 

 

X1 

X2 

X3 

X4 

Y 
0,21(0,76) 

0,27(0,65) 

 

Gambar 1. Koefisien pengaruh dan korelasi pada jalur (path) Persepsi terhadap 

Matematika (X₁), Kemampuan Memahami Simbol (X₂), Penguasaan Konsep 

Dasar (X₃), Motivasi Belajar (X₄), dan Penguasaan Materi Pembelajaran 

Matematika (Y) 

Berdasarkan Gambar 1, nampak bahwa: (1) persepsi terhadap matematika 

berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan memahami simbol matematika 

(β21=0,63 dengan r12=0,63); (2) persepsi terhadap matematika berpengaruh langsung positif 

terhadap penguasaan konsep dasar matematika (β31=0,50 dengan r13=0,64); (3) persepsi 

terhadap matematika berpengaruh langsung positif terhadap motivasi belajar  matematika 

(β41=0,38 dengan r14=0,72); (4) persepsi terhadap matematika berpengaruh langsung positif 

terhadap penguasaan materi pembelajaran  matematika (βy1=0,21 dengan r1y=0,76); (5) 

kemampuan memahami simbol matematika berpengaruh langsung positif terhadap  

penguasaan konsep dasar matematika (β32=0,23 dengan r23=0,54); (6) kemampuan 

memahami simbol matematika berpengaruh langsung positif terhadap motivasi belajar  

matematika (β42=0,27 dengan r24=0,65); (7) kemampuan memahami simbol matematika 

berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan materi pembelajaran  matematika 

(βy2=0,35 dengan r2y=0,77); (8) penguasaan konsep dasar matematika berpengaruh 

langsung positif terhadap motivasi belajar  matematika (β43=0,26 dengan r34=0,65); (9) 

penguasaan konsep dasar matematika berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan 

materi pembelajaran matematika (βy3=0,24 dengan r3y=0,72); dan (10) motivasi belajar 
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matematika berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan materi pemebelajaran 

matematika (βy4=0,24 dengan r4y=0,77). 

 

PEMBAHASAN 

Temuan pertama dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap 

matematika berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan memahami simbol 

matematika. Artinya, variasi kemampuan memahami simbol matematika dapat dijelaskan 

oleh variasi persepsi terhadap matematika. Temuan ini mendukung pendapat Suriasumantri 

(2010); Goldstone, et.al. (2008);  

Persepsi seseorang atas sesuatu akan mempengaruhi pemahaman orang tersebut 

terhadap apa yang dipersepsinya. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Susuwele yang menyampaikan bahwa persepsi guru atas asesmen matematika di kelas 

berpengaruh terhadap pelaksanaan mengajar di kelas Susuwele (2005); Samo (2008). 

Dengan demikian, variasi kemampuan memahami simbol matematika para guru 

matematika SMP dipengaruhi oleh variasi persepsi mereka terhadap matematika.  

Temuan kedua penelitian ini menunjukan bahwa persepsi terhadap matematika 

memiliki pengaruh langsung positif terhadap penguasaan konsep dasar matematika. 

Dengan demikian, variasi penguasaan konsep dasar matematika dapat dijelaskan oleh 

persepsi terhadap matematika. Persepsi terhadap matematika dapat diamati dari tanggapan 

tentang matematika baik karakteristik materi maupun isi. Temuan ini sejalan dengan 

temuan Lawellen (2008) serta Simonson & Gouvea (2015); Begitu juga dengan hasil 

temuan Simonson & Gouvea yang menyatakan bahwa keindahan sebuah artikel 

matematika terletak pada cara menggambarkan ide-ide yang kompleks dengan cara yang 

sangat efisien, cepat, tepat, dan  elegan. Oleh karena itu, guru matematika yang 

mempersepsi bahwa matematika merupakan bahasa simbol, maka ia akan memiliki 

kemampuan untuk memahami simbol-simbol matematika. 

Temuan penelitian ketiga adalah bahwa persepsi terhadap matematika memiliki 

pengaruh langsung positif terhadap motivasi belajar matematika. Temuan ini mendukung 

pendapat McDonald yang dikutip Sardiman (2010) dan Howard (2008). Berdasarkan 

temuan ini berarti variasi motivasi belajar matematika para guru matematika SMP 

dipengaruhi oleh variasi mereka atas persepsi terhadap matematika.  

Temuan keempat dari penelitian ini adalah bahwa persepsi terhadap matematika 

berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan materi pembelajaran matematika. 

Artinya, variasi penguasaan materi pembelajaran matematika dapat dijelaskan oleh variasi 

persepsi terhadap matematika. Temuan ini mendukung pendapat Howey (2014), Kemboi 
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et.al.  (2014), serta Ayatolla & Adedejib (2009). Oleh karena itu, berdasarkan temuan 

penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa variasi penguasaan materi pembelajaran matematika 

para guru matematika SMP dipengaruhi oleh variasi mereka terhadap nateri atau isi, nilai 

dan kegunaan, cara mempelajari, dan orang-orang yang dianggap akan mampu 

mempelajari matematika. 

Temuan kelima dari penelitian ini adalah bahwa kemampuan memahami simbol 

matematika berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan konsep dasar matematika. 

Temuan ini mendukung pernyataan bahwa dalam matematika, pada umumnya, konsep 

dibangun dari definisi.  Sejalan dengan temuan penelitian Lawellen (2008) dan pendapat 

Spagnolo (2015). Oleh arena itu, dapat dikatakan bahwa penguasaan konsep dasar 

matematika para guru matematika SMP dipengaruhi secara langsung oleh kemampuan 

mereka memahami simbol matematika. 

Temuan keenam dari penelitian ini adalah bahwa kemampuan memahami simbol 

matematika memiliki pengaruh langsung positif terhadap motivasi belajar matematika. 

Temuan penelitian ini mendukung pendapat Ebata (2008) yang menyatakan bahwa ada tiga 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu: Kepercayaan diri, pengalaman sukses 

dan kepuasan, dan hubungan baik antara guru dan siswa (Ebata, 2008). Apabila guru 

matematika SMP mampu memahami simbol matematika, maka ia akan merasa mudah 

untuk mempelajari setiap materi matematika. Karena merasa mudah, ia akan merasakan 

kesenangan dan memiliki hasrat yang tinggi untuk mempelajarinya.  

Temuan ketujuh penelitian ini adalah bahwa kemampuan memahami simbol 

matematika berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan materi pembelajaran 

matematika. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Else (2008) yang meneliti 

pengaruh pembelajaran membaca buku teks matematika terhadap pemahaman materi 

aljabar dan trigonometri. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa membaca buku 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman materi matematika. 

Temuan penelitian ini, juga sejalan dengan hasil penelitian Buchanan (2007) yang 

menunjukan bahwa penggunaan bahasa matematika sehari-hari dan mempraktekannya, 

baik dalam bentuk tertulis dan lisan, meningkatkan pemahaman buku teks, peningkatan 

kosakata, dan juga meningkatkan pemahaman pembelajaran matematika (Buchanan, 

2007). Oleh karena itu, pada guru matematika SMP, kemampuan memahami simbol 

matematika akan berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan materi pembelajaran 

matematika. 

file:///C:/EDC/S3%20Upi/Rancangan%20Disertasi.docx


M  A  T  H  L  I  N  E 
JURNAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 

PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA UNIVERSITAS WIRALODRA INDRAMAYU 

ISSN 2502-5872  

Vol. 2 No. 2 Agt 2017 

  
 

FAKTOR-FAKTOR DOMINAN … (Aan Juhana Senjaya) 141 

 

Temuan kedelapan penelitian ini adalah bahwa penguasaan konsep dasar 

matematika berpengaruh langsung positif terhadap motivasi belajar matematika. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Ebata (2008). Apabila guru matematika SMP mampu menguasai 

konsep dasar matematika sejak awal, maka ia akan merasa mudah untuk mempelajari 

setiap materi matematika berikutnya. Karena merasa mudah, ia akan merasakan 

kesenangan dan memiliki hasrat yang tinggi untuk mempelajarinya. 

Temuan kesembilan penelitian ini adalah bahwa penguasaan konsep dasar 

matematika berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan materi pembelajaran 

matematika. Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Wenno yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara pengetahuan konsep dasar matematika 

dengan kemampuan siswa menyelesaikan masalah-masalah fisika (Wenno, 2015); 

Terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep dasar diferensial dan 

integral dengan prestasi belajar siswa pada materi kinematika dengan analisis vector 

(Rohman & Effendi, 2014);   Terdapat keterkaitan antara kemampuan konsep matematis 

ketika sekolah di SLTA dengan kemampuan konsep matematik di perguruan tinggi 

(Windhani & Hardojono, 2012). Implikasi untuk penelitian ini adalah bahwa penguasaan 

konsep dasar matematika guru SMP berpengaruh langsung posiyif terhadap penguasaan 

materi pembelajaran matematika SMP. 

Temuan kesepuluh penelitian ini adalah bahwa motivasi belajar matematika 

berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan materi pembelajaran matematika. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti seperti penelitian  Alrabai (2014), Jen & Yong (2015), Tella (2007), serta Awan, 

et.al. (2011). Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif 

langsung terhadap hasil belajar. Implikasinya pada penelitian ini adalah bahwa para guru 

matematika SMP yang memiliki motivasi belajar tinggi, maka penguasaan materi 

pembelajarannya juga akan tinggi.  

Temuan lain penelitian ini, selain dari kesepuluh temuan yang berkaitan langsung 

dengan pengujian hipotesis adalah bahwa terdapat pengaruh persepsi terhadap matematika, 

kemampuan memahami simbol matematika, penguasaan konsep dasar matematika, dan  

motivasi belajar matematika secara bersama-sama terhadap penguasaan materi 

pembelajaran matematika. Artinya, apabila guru matematika memiliki persepsi yang baik 

terhadap matematika, memahami makna simbol-simbol matematika, menguasai konsep 

dasar matematika, dan memiliki motivasi belajar matematika yang tinggi, maka 

penguasaan materi pembelajarannya akan baik pula.  
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KESIMPULAN  

Sesuai dengan rumusan masalah, kajian teori, dan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Persepsi terhadap matematika berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan 

memahami simbol matematika. Artinya, apabila persepsi terhadap matematika 

meningkat, maka kemampuan memahami simbol matematika juga akan meningkat.  

2. Persepsi terhadap matematika berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan 

konsep dasar matematika Artinya, apabila persepsi terhadap matematika meningkat, 

maka kemampuan penguasaan konsep dasar matematika juga akan meningkat. 

3. Persepsi terhadap matematika berpengaruh langsung positif terhadap motivasi belajar  

matematika. Artinya, apabila persepsi terhadap matematika meningkat, maka motivasi 

belajar matematika juga akan meningkat. 

4. Persepsi terhadap matematika berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan 

materi pembelajaran  matematika. Artinya, apabila persepsi terhadap matematika 

meningkat, maka kemampuan penguasaan materi pembelajaran matematika juga akan 

meningkat. 

5. Kemampuan memahami simbol matematika berpengaruh langsung positif terhadap  

penguasaan konsep dasar matematika. Artinya, apabila kemampuan memahami simbol 

meningkat, maka kemampuan penguasaan konsep dasar matematika juga akan 

meningkat. 

6. Kemampuan memahami simbol matematika berpengaruh langsung positif terhadap 

motivasi belajar  matematika. Artinya, apabila kemampuan memahami simbol 

matematika meningkat, maka motivasi belajar matematika juga akan meningkat. 

7. Kemampuan memahami simbol matematika berpengaruh langsung positif terhadap 

penguasaan materi pembelajaran  matematika. Artinya, apabila kemampuan 

memahami simbol matematika meningkat, maka penguasaan materi pembelajaran  

matematika juga meningkat. 

8. Penguasaan konsep dasar matematika berpengaruh langsung positif terhadap motivasi 

belajar  matematika. Artinya, apabila penguasaan konsep dasar matematika meningkat, 

maka motivasi belajar  matematika juga meningkat. 

9. Penguasaan konsep dasar matematika berpengaruh langsung positif terhadap 

penguasaan materi pembelajaran matematika. Artinya, apabila penguasaan konsep 

dasar matematika meningkat, maka penguasaan materi pembelajaran matematika juga 

meningkat. 
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10. Motivasi belajar matematika berpengaruh langsung positif terhadap penguasaan materi 

pembelajaran matematika. Artinya, apabila motivasi belajar matematika meningkat, 

maka penguasaan materi pembelajaran matematika juga meningkat. 
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